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Abstract: Purpose of this research is to increase ability of identification Indonesian culture deversity by 
applying Talking Stick method for students 3th grader on SDN I Gombang in the academic year of 2012/2013. 
The form of this research was classroom action research that has been done in two cycles. Data collection 
techniques used interviews, observation, tests, and documentations. The techniques of data analysis used 
analitycal interactive model. The results showed that through implementation Talking Stick method can increase 
ability identification Indonesian culture deversity on of 3th grader on SDN I Gombang in the academic year of 
2012/2013. The improvements can be evidenced by an increasing in the average  value of the class and the 
classical completeness pracycle only 23,08%, first cycle is 65,38%, and second cycle is 88,46%. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi keanekaragaman budaya 
Indonesia melalui penerapan metode Talking Stick pada siswa kelas III SDN I Gombang. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Talking Stick dapat meningkatkan kemampuan 
megidentifikasi keanekaragaman budaya Indonesia pada siswa kelas III SDN I Gombang tahun ajaran 
2012/2013. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dan ketuntasan 
klasikal yaitu pada pratindakan hanya 23,08%, pada siklus I 65,38%, dan siklus II 88,46%. 
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Berdasarkan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 
32 ayat 1 yang berbunyi, “Negara memaju-
kan kebudayaan nasional Indonesia di tengah 
peradaban dunia dengan menjamin kebebas-
an masyarakat dalam memelihara dan me-
ngembangkan nilai-nilai budayanya”, maka 
negara Indonesia memiliki tugas untuk me-
majukan kebudayaan nasional yang telah di-
miliki, memelihara, serta mengembangkan 
kebudayaan nasional tersebut. Tindakan un-
tuk mewujudkan tugas tersebut antara lain 
dengan mengenalkan kebudayaan Indonesia 
sejak dini. Salah satu tindakannya adalah 
dengan memasukkan materi keanekaragaman 
budaya Indonesia ke dalam mata pelajaran 
pada satuan pendidikan, seperti pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) kelas III sekolah dasar. 
Pendidikan Kewarganegaraan merupa-
kan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan diri yang beragam dari segi 
agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku 
bangsa (Fajar, 2009: 141). Dapat diartikan 
bahwa mata pelajaran PKn memiliki tujuan 
untuk membentuk siswa memiliki mental 
yang kuat, sehingga dapat mengatasi per-
masalahan yang akan dihadapi terkait dengan 
adanya perbedaan agama, sosio-kultural, ba-
hasa, usia, dan suku bangsa yang dimiliki 
bangsa Indonesia. 
Dalam silabus KTSP kelas III semester 
II mata pelajaran PKn, mencakup salah satu 
standar kompetensi yaitu memiliki kebangga-
an sebagai bangsa Indonesia. Pada standar 
kompetensi tersebut diuraikan materi keane-
karagaman budaya Indonesia. Materi tersebut 
merupakan salah satu meteri yang membuat 
siswa mengalami kesulitan belajar, sehingga 
menyebabkan nilai kemampuan mengidenti-
fikasi keanekaragaman budaya Indonesia ti-
dak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Kebudayaan merupakan keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 
yan dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar (Koentjaraningrat, 2002: 180). Buda-
ya Indonesia merupakan keseluruhan budaya 
nasional, budaya lokal, maupun kebudayaan 
asing yang ada di Indonesia sebelum 
Indonesia merdeka. Wujud keanekaragaman 
budaya Indonesia antara lain rumah adat, ta-
rian tradisional, pakaian adat, lagu daerah, 
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alat musik tradisional, seni pertunjukan, dan 
cerita rakyat. Dalam materi keanekaragaman 
budaya Indonesia, siswa dituntut untuk mam-
pu mengenal, mengetahui, dan mengidenti-
fikasi keanekaragaman budaya Indonesia se-
hingga dibutuhkan pengetahuan dan pema-
haman yang cukup tinggi bagi siswa SD. Ka-
renanya, dalam membelajarkan materi terse-
but diperlukan model, metode, strategi, mau-
pun media yang tepat, yang dapat mendu-
kung keberhasilan proses belajar mengajar. 
Terkait kemampuan mengidentifikasi, 
Desmita mengungkapkan bahwa kemampuan 
(ability) adalah suatu istilah umum yang ber-
kenaan potensi untuk menguasai suatu kete-
rampilan (2006: 257) dan identifikasi adalah 
kecakapan yang dimiliki seseorang yang di-
bawa sejak lahir ataupun merupakan hasil 
dari latihan atau praktik dan digunakan untuk 
mengerjakan sesuatu dalam bentuk tindakan 
mencari atau mengenali ciri-ciri individu, 
benda, dan sebagainya. Sehingga kemampu-
an mengidentifikasi dapat diartikan sebagai 
kecakapan yang dimiliki seseorang yang di-
bawa sejak lahir ataupun merupakan hasil 
dari latihan atau praktik dan digunakan untuk 
mengerjakan sesuatu dalam bentuk tindakan 
mencari atau mengenali ciri-ciri individu, 
benda, dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas 
III SDN I Gombang Kecamatan Cawas 
Kabupaten Klaten, kegiatan belajar mengajar 
PKn di kelas III materi keanekaragaman 
budaya Indonesia, penerapan model, metode, 
strategi, dan media pembelajarannya masih 
kurang sesuai, sehingga menyebabkan tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran yang di-
harapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar 
yang berlangsung, guru cenderung masih 
menggunakan metode konvensional, seperti 
ceramah, mencatat, dan penugasan. Hal ini 
mengakibatkan siswa menjadi pasif. Selain 
itu, guru juga kurang kreatif dalam menyam-
paikan materi. Terlihat ketika pembelajaran 
berlangsung guru belum mengunakan media 
pembelajaran dan hanya menggunakan bahan 
ajar sebagai sumber belajar. Aktivitas kelom-
pok pun tidak ada, sehingga interaksi siswa 
satu dengan yang lain kurang. Hal-hal ter-
sebut yang akhirnya mengakibatkan siswa 
cepat jenuh dan bosan selama pembelajaran 
dan akhirnya kemampuan mengidentifikasi 
keanekaragaman budaya Indonesia siswa 
menjadi rendah. Dari 26 siswa yang terdiri 
dari 10 siswa laki-laki dan 16 siswa perem-
puan, terdapat 20 siswa (76,92%) yang men-
dapatkan nilai di atas KKM (KKM = 70) dan 
hanya 6 siswa (23,08%) siswa yang men-
dapatkan nilai di atas KKM. Sedangkan nilai 
rata-rata kelas yaitu 56,19. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, 
guru perlu menerapkan metode pembelajaran 
yang inovatif, menarik, dan membuat minat 
belajar siswa meningkat. Adapun salah satu 
metode yang dimaksud adalah metode 
Talking Stick. Metode Talking Stick merupa-
kan salah satu metode pengembangan model 
pembelajaran kooperatif. Metode Talking 
Stick dilakukan dengan bantuan tongkat, 
siapa yang memegang tongkat wajib men-
jawab pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran 
Talking Stick sangat cocok diterapkan bagi 
siswa SD, SMP, dan SMA atau SMK. Selain 
untuk melatih berbicara, pembelajaran ini 
menciptakan suasana yang menyenangkan 
dan membuat siswa aktif (Tarmizi, 2010). 
Pembelajaran dengan metode Talking Stick 
diawali oleh penjelasan guru mengenai ma-
teri pokok yang akan dipelajari. Siswa diberi 
kesempatan untuk membaca dan mempelajari 
materi tersebut (dengan waktu yang cukup). 
Guru selanjutnya meminta siswa menutup 
bukunya. Guru mengambil tongkat yang te-
lah disiapkan sebelumnya. Tongkat tersebut 
diberikan kepada salah satu siswa. Siswa 
yang menerima tongkat tersebut diwajibkan 
menjawab pertanyaan dari guru, demikian se-
terusnya. Ketika tongkat bergulir dari siswa 
ke siswa lainnya, seyogyanya diiringi musik. 
Langkah akhir adalah guru memberikan ke-
sempatan kepada siswa melakukan refleksi 
terhadap materi yang sudah dipelajarinya. 
Guru memberikan ulasan terhadap seluruh 
jawaban siswa. Selanjutnya bersama-sama 
siswa merumuskan kesimpulan (Suprijono, 
2011: 109). Alasan utama pemilihan metode 
Talking Stick diterapkan dalam pembelajaran 
karena metode ini murni berorientasi pada 
aktivitas siswa dalam bentuk permainan, 
sehingga siswa menjadi lebih berminat untuk 
belajar. Pembelajaran PKn materi keaneka-
ragaman budaya Indonesia yang semula di-
anggap membosankan, akan menjadi pelajar-
an yang lebih menarik dan lebih mudah di-
pahami. Dengan demikian, penerapan me-
tode Talking Stick dapat meningkatkan ke-
mampuan mengidentifikasi keanekaragaman 
budaya Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan kemampuan mengidentifikasi ke-
anekaragaman budaya Indonesia pada siswa 
kelas III SDN I Gombang Kecamatan Cawas 
Kabupaten Klaten tahun ajaran 2012/2013. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini di-
laksanakan di kelas III SDN I Gombang 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten tahun 
ajaran 2012/2013. Penelitian dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2012/2013 
terhitung dari bulan Januari sampai April 
2013. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas III SDN I Gombang Kecamatan Cawas 
Kabupaten Klaten yang berjumlah 26 siswa. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari dua siklus yang ber-
ulang-ulang. Adapun tahapan-tahapan dalam 
setiap siklusnya menurut Arikunto terdiri dari 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi (2008: 16). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik observasi, 
wawancara, tes, dan doku-mentasi. Validitas 
data yang digunakan ada-lah triangulasi 
sumber data dan triangulasi metode pengum-
pulan data. Teknik analisis data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis interaktif. Miles dan Huberman me-
nyatakan bahwa, “Metode analisis interaktif 
ini memiliki tiga komponen pokok, yaitu: 
reduksi data, sajian data, dan penarikan ke-
simpulan atau verivikasi (2009: 20). Indi-
kator keberhasilan penelitian ini adalah 80% 
siswa mendapatkan nilai lebih atau sama 
dengan KKM 70.  
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan pene-
litian, peneliti mengadakan pengamatan di 
kelas III SDN I Gombang Kecamatan Cawas 
Kabupaten Klaten untuk mengetahui keadaan 
nyata yang terjadi di lapangan. Dalam tahap 
ini, peneliti melakukan pretest untuk menge-
tahui kemampuan mengidentifikasi keaneka-
ragaman budaya Indonesia siswa sebelum di-
terapkan metode Talking Stick. Kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
mengidentifikasi siswa masih rendah. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Pratindakan 
No 
Interv
al 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 40-46 7 43 301 26,92 
2 47-53 6 50 300 23,08 
3 54-60 6 57 342 23,08 
4 61-67 1 64 64 3,84 
5 68-74 2 71 142 7,69 
6 75-81 4 78 312 15,39 
Jumlah 26  1461 100 
Nilai Rata-rata Kelas 56,19 
Ketuntasan Klasikal: (6 : 26) x 100% = 23,08% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (20:26) x 100% = 
76,92% 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat di-
tarik kesimpulan bahwa nilai kemampuan 
mengidentifikasi keanekaragaman budaya 
Indonesia siswa pratindakan masih rendah. 
Dari 26 siswa, hanya 6 siswa atau 23,08% 
yang mendapatkan nilai ≥70 dan 20 siswa 
atau 76,92% mendapatkan nilai di bawah 
KKM 70. Nilai terendah adalah 40 dan nilai 
tertinggi adalah 80 dengan rata-rata nilai 
56,19. Selain itu, kinerja guru pratindakan 
mencapai rata-rata  2,54 (kategori baik) dan 
aktivitas siswa selama pembelajaran ber-
langsung mencapai rata-rata 2,12 atau dapat 
dikatakan aktivitas siswa selama pembelajar-
an baik. 
Pada siklus I terjadi peningkatan ke-
mampuan mengidentifikasi keanekaragaman 
budaya Indonesia dengan menerapkan me-
tode Talking Stick. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus I 
No 
Interv
al 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 50-57 1 53,5 53,5 3,85 
2 58-65 5 61,5 307,5 19,23 
3 66-73 11 69,5 764,5 42,30 
4 74-81 6 77,5 465 23,08 
5 82-89 1 85,5 85,5 3,85 
6 90-97 2 93,5 187 7,69 
Jumlah 26  1863 100 
Nilai Rata-rata Kelas 71,65 
Ketuntasan Klasikal: (19 : 26) x 100% = 65,38% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (9:26) x 100% = 
34,62% 
Dari tabel 2 di atas, dapat ditarik ke-
simpulan bahwa kemampuan mengidentifika-
si keanekaragaman budaya Indonesia siswa 
kelas III SDN I Gombang pada siklus I telah 
mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan pratindakan. Dari 26 siswa, terdapat 
19 siswa (65,38%) yang mendapatkan nilai ≥ 
70 (KKM) dan 6 siswa (34,62%) yang men-
dapatkan nilai <70 (KKM) atau belum tuntas. 
Nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi 
adalah 95. Rata-rata kelas adalah 71,65. 
Peningkatan kemampuan mengidentifikasi 
siswa juga diiringi dengan peningkatan ki-
nerja guru dalam proses pembelajaran yang 
memperoleh skor rata-rata 3,36 (kategori 
sangat baik) dan aktivitas siswa memperoleh 
skor rata-rata 2,87 atau dapat dikatakan bah-
wa aktivitas siswa selama pembelajaran baik. 
Data ini menunjukkan bahwa kemampuan 
mengidentifikasi siswa pada siklus I telah 
mengalami peningkatan dibandingkan pada 
pratindakan.  
Selanjutnya diadakan perbaikan dari 
siklus I, yaitu pada siklus II kemampuan 
mengidentifikasi siswa dengan menerapkan 
metode Talking Stick semakin meningkat. 
Peningkatan tersebut terlihat dari adanya pe-
ningkatan rata-rata kelas dan ketuntasan kla-
sikal. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus II 
N
o 
Interval 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 47-55 1 51 51 3,85 
2 56-64 1 60 60 3,85 
3 65-73 3 69 207 11,53 
4 74-82 11 78 858 42,31 
5 83-91 8 87 696 30,77 
6 92-100 2 96 192 7,69 
Jumlah 26  2064 100 
Nilai Rata-rata Kelas 79,38 
Ketuntasan Klasikal: (23 : 26) x 100% = 88,46% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (3:26) x 100% = 
11,54% 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat 
adanya peningkatan nilai kemampuan meng-
identifikasi siswa jika dibandingkan dengan 
siklus I. Dari 26 siswa, terdapat 23 siswa 
(88,46%) yang mendapat nilai ≥ 70 (KKM) 
dan 3 siswa (11,54%) mendapat nilai < 70 
(KKM). Nilai terendah adalah 50 dan nilai 
tertinggi adalah 98, dengan rata-rata kelas 
adalah 79,38. Selain itu, terjadi pula pening-
katan pada kinerja guru yang memperoleh 
skor rata-rata 3,74 (kategori sangat baik) dan 
aktivitas siswa yang memperoleh skor rata-
rata 3,57 (aktivitas siswa dalam pembelajaran 
sangat baik). 
Dari data di atas, dapat ditarik kesim-
pulan bahwa dengan menerapkan metode 
Talking Stick dapat meningkatkan kemampu-
an mengidentifikasi keanekaragaman budaya 
Indonesia pada siswa kelas III, sehingga pe-
nelitian dihentikan sampai siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II yang 
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode Talking Stick dapat 
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 
keanekaragaman budaya Indonesia pada sis-
wa kelas III. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya peningkatan ketuntasan klasikal dan 
nilai rata-rata kelas pada tiap siklusnya. 
Pada siklus I, nilai rata-rata kelas men-
capai 71,65. Ketuntasan klasikalnya men-
capai 65,38% atau 17 dari 26 siswa dan me-
ninggalkan 34,62% atau 9 dari 26 siswa yang 
belum tuntas. Data tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan jika dibandingkan deng-
an keadaan sebelum tindakan (pratindakan). 
Adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dan 
ketuntasan klasikal diikuti pula dengan ada-
nya peningkatan kinerja guru yang memper-
oleh skor rata-rata 3,36 (kategori sangat baik) 
dan aktivitas siswa yang meningkat hingga 
2,87 (kategori aktivitas siswa dalam pem-
belajaran baik) selama proses pembelajaran. 
Namun, ketuntasan klasikal yang telah di-
capai pada siklus I ini masih belum dapat 
mencapai indikator kerja yang ditetapkan 
yaitu 80%. 
Kemudian pada siklus II, rata-rata kelas 
dan ketuntasan klasikal menunjukkan pe-
ningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. 
Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 
79,38 dan ketuntasan klasikal mencapai 
88,46% atau 23 dari 26 siswa telah memper-
oleh nilai ≥ 70 (KKM) dan meninggalkan 
11,54% atau 3 dari 23 siswa yang belum tun-
tas. Kinerja guru dan aktivitas dalam pembe-
lajaran juga mengalami peningkatan. Kinerja 
guru meningkat menjadi 3,74 dengan kate-
gori sangat baik dan aktivitas siswa me-
ningkat menjadi 3,57 yang berarti aktivitas 
siswa dalam pembelajaran sangat baik. 
Dari uraian di atas, dapat dinyatakan 
bahwa dengan menerapkan metode Talking 
Stick dapat meningkatkan kemampuan meng-
identifikasi siswa. Hal ini sejalan dengan 
Suprijono (2011: 109) yang menyatakan bah-
wa metode Talking Stick merupakan metode 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
berani mengemukakan pendapat. Dalam per-
nyataan tersebut, pendapat yang dikemuka-
kan siswa salah satunya adalah pendapat 
yang mengemukakan tentang hasil meng-
identifikasi siswa. Selain itu, Amiroh dalam 
artikelnya (2009) juga menyatakan bahwa 
metode Talking Stick yang merupakan salah 
satu pengembangan dari metode Cooperatif 
Learning (Pembelajaran Kooperatif) me-
miliki beberapa kelebihan salah satunya ada-
lah siswa dapat mengembangkan pengetahu-
an, kemampuan, dan keterampilan secara pe-
nuh dalam suasana belajar yang terbuka dan 
demokatis. Kedua pernyataan tersebut sema-
kin memperkuat bahwa penerapan metode 
Talking Stick dapat meningkatkan kemampu-
an mengidentifikasi siswa. 
Peningkatan kemampuan mengidentifi-
kasi keanekaragaman budaya Indonesia ini 
ditunjukkan pula melalui proses pembelajar-
an dan juga saat tes evaluasi, dimana siswa 
dapat menjelaskan makna Bhineka Tunggal 
Ika, menyebutkan rumah adat, pakaian adat, 
tari tradisional, alat musik tradisional, lagu 
daerah, dan seni pertunjukan daerah yang ada 
di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa dan 
Bali. ini menunjukkan bahwa siswa tersebut 
telah mampu mengidentifikasi keanekara-
gaman budaya Indonesia. 
Ketuntasan hasil belajar siswa pada ha-
sil evaluasi di siklus II sebesar 88,46% di-
katakan sudah berkualitas. Hal ini berda-
sarkan pada pendapat Sujana yang menge-
mukakan bahwa hasil belajar dikatakan ber-
kualitas jika jumlah siswa yang dapat men-
capai tujuan instruksional minimal 75 dari 
jumlah instruksional yang harus dicapai 
(2009: 62). 
Secara keseluruhan, dapat dinyatakan 
bahwa penerapan metode Talking Stick dapat 
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 
keanekaragaman budaya Indonesia pada sis-
wa kelas III. Dikatakan meningkat karena 
terdapat perubahan yang baik dari sebe-
lumnya, yakni adanya peningkatan dari ke-
adaan pratindakan ke siklus I dan siklus I ke 
siklus II. Peningkatan tersebut terlihat pada 
nilai rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal, 
serta diiringi dengan peningkatan kinerja gu-
ru dan aktivitas siswa selama proses pembe-
lajaran. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
pada siklus I dan siklus II yang telah dilak-
sanakan, maka dapat disimpulkan bahwa pe-
nerapan metode Talking Stick dapat mening-
katkan kemampuan mengidentifikasi keane-
karagaman budaya Indonesia pada siswa 
kelas III SDN I Gombang Kecamatan Cawas 
Kabupaten Klaten tahun ajaran 2012/2013.  
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